BAB IV

HASIL PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Riwayat Hidup KH. Hasyim Asy’ari

KH. M. Hasyim Asy’ari (1871-1947) merupakan tokoh kharis-matik dan
ulama besar dengan gelar kehormatan, Qudwatul Ulama“ (panutan para ulama)
dan, Hadlratus Syaikh® (maha guru) yang hidup di penghujung abad ke-19 hingga
seperempat abad ke-20, di mana bangsa Indonesia saat itu berada dalam hegemoni
kekuasaan kaum kolonial."

Ayah KH. Hasyim Asy’ari sebelumnya merupakan santri terpandai di
Pesantren Kiai Usman. Ilmu dan akhlaknya sangat mengagumkan sang kiai
sehingga ia dikawinkan dengan anaknya Halimah (perkawinan merupakan hal
biasa dilakukan pesantren untuk menjalin ikatan antar kiai).?

Nama lengkap KH. Muhammad Hasyim Asy’ari adalah Muhammad
Hasyim Asy’ari bin Abdul Wahab bin Abdul Halim yang dijuluki pangeran
Benawa bin Abdurrahman yang dijuluki Jaka Tingkir yaitu Sultan Hadiwijaya bin
Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdul Fatah bin Maulana Ishaq yaitu orang tuanya
Raden Ainul Yagin yang terkenal dengan sebutan Sunan Giri. la lahir di Gedang
yaitu suatu desa di sebelah utara kota Jombang, Jawa Timur, pada hari Selasa,
tanggal 23 Dzulqo’dah, 1287 H, bertepatan dengan 14 Februari 1871. la pertama
kali menimba ilmu Al-Qur’an dan sejumlah ilmu-ilmu agama dari orang tuanya

sendiri sampai menginjak usia remaja. Selanjutnya, ia menjelajah menuntut ilmu

! Mohamad Kholil, “Kode Etik Guru dalam Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari (Studi
Kitab Adab al-°Alim wa al-Muta’allim)”, Jurnal Risaalah, Vol . 1, No. 1, (Desember, 2015), 33.

2 Lathiful Khulug, Fajar Kebangkitan Kebangunan Ulama (Biografi K.H. Hasyim
Asy’ari), Cet. ke-1, (Yogyakarta: LkiS, 2000), 16-17.
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ke berbagai pondok pesantren, terutama di jawa, yang meliputi Shone, Siwalan
Buduran, Langitan Tuban, Demangan Bangkalan, dan Sidoarjo. Setelah lama
menimba ilmu di Pondok Pesantren Sidoarjo, ternyata ia merasa terkesan untuk
melanjutkan studinya.’

Ia berguru kepada KH. Ya’kub yang merupakan kyai di pesantren tersebut.
KH. Ya’kub lambat laun merasakan kebaikan dan ketulusan KH. Muhammad
Hasyim Asy’ari dalam perilaku kesehariannya, sehingga kemudian ia
menjodohkan dengan putrinya, Khodijah. Tepat pada usia 21 tahun. Tahun 1892,
KH. Muhammad Hasyim Asy’ari melangsungkan pernikahan dengan puteri KH.
Ya’kub tesebut.

Setelah KH. [Muhammd] Hasyim Asy’ari menikah, tidak berapa lama
kemudian ia beserta istri dan mertuanya berangkat haji ke [makkah] yang
dilanjutkan dengan belajar di sana. Akan tetapi, setelah istrinya meninggal setelah
melahirkan, disusul kemudian putranya, menyebabkannya kembali lagi ke Tanah
air. Tidak berapa lama kemudian, ia berangkat lagi ke Tanah Suci, tidak hanya
untuk menunaikan ibadah haji, tetapi juga untuk belajar. la menetap di sana
kurang lebih tujuh tahun, dan berguru pada sejumlah ulama, di antaranya Syaikh
Ahmad Amin Al-Aththar, Sayyid Sultan ibn Hasyim, Sayyid Ahmad ibn Hasan
Al-Aththar, Syaikh Sayyid Yamay, Sayyid Alawi ibn Ahmad Al-Saqgah, Sayyid
Abbas Maliki, Sayyid Abdullah Al-Zawawy, Syaikh Shaleh Bafadhal, dan Syaikh

Sultan Hasyim Dagastani.

% Sulhan dan Mohammad Muchlis Solichin, “Etika Peserta Didik dalam Pembelajaran
Perspektif KH. Hasyim Asy’ari”, Jurnal Tadris, Vol. 8, No. 2, (Desember, 2013), 181.
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Selama belajar di Makkah, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari memiliki
sejumlah murid, antara lain Syaikh Sa’dullah Al-Maimani (mufti India), Syaikh Umar
Hamadan (ahli hadits di Makkah), Asysyihab Ahmad bin Abdullah (Syuriah), KH.
Wahab Hasbullah (Jombang), RKH. Asnawi (Kudus), KH. Bisri Syamsuri
(Jombang), dan KH. Shaleh (Tayu). Kemudian mempelajari figh mazhab Syafi’i di
bawah bimbingan Syaikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi yang juga ahli dalam
ilmu falaq, ilmu hisab, dan aljabar. Ahmad Khatib adalah ulama’ moderat yang
memperkenalkan KH. Muhammad Hasyim [Asy’ri] untuk mempelajari Tafsir al-
Manar.*

Setelah 7 tahun belajar di Mekah, KH. Hasyim Asy’ari pulang ke
Jawa dan mendirikan pondok Pesantren Tebu Ireng di Jombang pada
26 Rabiul Awal 1317 H/1899 M. Di pondok pesantren inilah KH.
Hasyim Asy’ari mengajarkan kitab-kitab Kklasik kepada santrinya yang

oleh kalangan NU dikenal dengan “kitab kuning”.”

. Pesan-Pesan K.H Hasyim Asy’ari
1. Tentang Pendidikan
a. Inti pendidikan adalah menolong orang yang tidak tahu dan mem-betulkan
orang yang melakukan kesalahan.®

b. Saat ilmu tidak dicari untuk kepentingan agama, tunggulah kehancurannya.’

* Mohamad Kholil, “Kode Etik Guru dalam Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari (Studi
Kitab Adab al-*Alim wa al-Muta’allim)”, Jurnal Risaalah, Vol . 1, No. 1, (Desember, 2015), 33.

® Hartono Margono, “KH. Hasyim Asy’ari dan Nahdlatul Ulama: Perkembangan Awal
dan Kontemporer”, Jurnal Media Akademika, Vol. 26, No. 3, (Juli, 2011), 337

® Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim,
(Jombang: Maktabat at-Turats al-Islami bi al-Ma’had Tebuireng, tt.), 80. (dibantu dengan Kamus
Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)
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c. Sedikit sekali orang mendapatkan ilmu secara sempurna kecuali orang-
orang yang memiliki sifat fagir, gana’ah dan berpaling dari mencari dunia
dan harta benda yang fana’ ini.2

d. Mengutip dari Kitab Nata’ij al-Afkar al-Qudsiyyah, bahwa siapa saja yang
ingin selamat di dunia dan akhirat, ketika mencari guru hendaknya
mencari guru yang memiliki sifat, (1) paham sifat-sifat Allah dan para
Rasul beserta dalilnya, baik’ aqgly maupun nagly, (2) paham guru harus
sama dengan paham ahlussunnah wal jama’ah, (3) harus mengetahui
segala hukum Islam atau figh, baik yang menyangkut dzahir seperti
bersuci, atau yang berkenaan dengan batin, seperti syukur dan tawakkal,
(4) harus mengerjakan perintah-perintah Allah dan menjauhi segala
larangan, terutama yang dapat melunturkan sifat adil, karena setiap guru
harus memiliki sifat adil.®

e. Kewajiban seorang yang ingin menjadi guru, sebaiknya seorang murid
yang akan mengambil guru hendaknya guru itu memenuhi empat syarat,
(1) mengetahui sifat-sifat wajib, sifat-sifat mustahil dan sifat jaiz Allah,
dengan dalil agli dan dalil naqgli, (2) keyakinan guru harus sesuai dengan
ahli kebenaran yang bermadzhab empat, (3) guru harus alim dengan
hukum-hukum Allah, baik bathiniyyah maupun badaniyyah serta

lembutnya cobaan dalam beramal, (4) guru itu harus mengamalkan

" Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, 26.
(dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

8 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta allim, 83.
(dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

% Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Ar-Risalah Fil ‘dqd’id, (Jombang:
Maktabat at-Turats al-Islami bi al-Ma’had Tebuireng, tt.), 28-29. (dibantu dengan Kamus Al-
Munawwir, Kamus Al-Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)
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ilmunya, memenuhi norma ilahi, yang haram harus dijauhi, yang wajib
dan sunah harus dijalani serta tidak merusak sesuatu yang dapat merusak
sikap adilnya.™

f. Etika yang baik perlu dipelajari seoarang pelajar ketika sedang belajar,
demikian juga guru perlu mengetahui etika ketika sedang mengajar
pelajar.'!

g. Ulama adalah orang yang dalam diri mereka ada rasa takut kepada Allah
adalah sebaik-baik mahluk. Ulama juga harus mengamalkan ilmunya,
karena mereka memiliki keperibadian yang baik, selalu menjauhkan diri
dari perbuatan maksiat dan berbuat apa saja untuk memperoleh ridha
Allah.*?

2. Tentang Karakter

a. Sehatnya hati adalah terhindar dari sifat berlebihan dan sifat sombong.™

b. Ada empat perkara yang tidak akan merendahkan posisi orang yang mulia
jika melakukannya meskipun seorang raja, yaitu berdiri untuk melayani
orang tuanya, ber-khidmah kepada guru yang mendidiknya, bertanya

sesuatu yang tidak diketahuinya dan melayani tamu.**

' Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Ad-Durar Al-Muntatsiroh,
(Jombang: Maktabat at-Turats al-Islami bi al-Ma’had Tebuireng, tt.), 46-47. (dibantu dengan
Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

! Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, 11.
(dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

'2 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, 13.
(dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

B Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, 26.
(dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta allim, 40-
41. (dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)
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c. Salah satu cara mengobati penyakit pikiran adalah dengan berkeyakinan
bahwa iri adalah suatu perbuatan yang berlawanan dengan kehendak
Allah, karena semua sudah ditetapkan Allah terutama kepada orang yang
di-iri-kan juga bahwa iri itu hanya akan membuat sulit dan rusaknya hati
semata.’

d. Akan datang suatu zaman saat manusia berorentasi hanya kepada perut
kemuliaan hanya diukur dari harta benda, wanita dijadikan kiblat dan uang
dijadikan agama. Mereka ini adalah sejelek-jeleknya makhluk Allah.'®

e. Saat orang jujur dicap sebagai pengkhianat dan pengkhianat dicap sebagai
orang jujur, maka berarti kiamat sudah sangat dekat.’

f. Nasehat adalah sebuah kata yang mengungkapkan sejumlah keinginan baik
terhadap sasaran nasehat dan tidaklah mungkin mengungkapkan semua itu
dengan satu kata yang dapat mencakup semuanya. Baik itu kepada Allah,
kitab-Nya, rasul-Nya, pemimpin kaum muslimin dan kaum awam.*®

g. Tanda orang baik beruntung itu memiliki sifat-sifat beriman, amal saleh,
memberi nasehat kebenaran dan memberi nasehat kesabaran, menjalani
kebaikan dan menjauhi maksiat, sabar dalam menghadapi cobaan dan

bahaya.'®

15 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, 64.
(dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

'° Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Ar-Risalah Aswaja, (Jombang:
Maktabat at-Turats al-Islami bi al-Ma’had Tebuireng, tt.), 28. (dibantu dengan Kamus Al-
Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

7 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Ar-Risalah Aswaja, 25. (dibantu
dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-°Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

® Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, An-Nurul Mubin, (Jombang:
Maktabat at-Turats al-Islami bi al-Ma’had Tebuireng, tt.),10. (dibantu dengan Kamus Al-
Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

% Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Ad-Durar Al-Muntatsiroh, 51.
dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)
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h. Akhir dari jalan menuju Allah adalah taubat dari segala dosa dan halhal
terlarang yang bisa dilakukan, dengan jalan (1) melanggengkan keadaan
suci (2) melaksanakan shalat fardhu di awal waktu secara berjama’ah, (3)
melanggengkan shalat Dhuha delapan rakaat dan empat rakaat antara
shalat Mahrib dan shalat Isyak, (4) berpuasa sunnah di hari Senen dan
Kamis, (5) Shalat sunah di waktu malam hari, (6) membaca AlQur’an (7)
memperbanyak membaca istighfar dan shalawat atas atas Nabi Muhammad Saw,
(8) melanggengkan dzikir.?°

i. Silaturrahmi harus dijalankan dengan baik kepada saudara-saudara yang masih
berhubungan darah, baik laki-laki maupun perempuan, terutama saudara yang
lebih tua.”

j. Perbedaan pendapat yang terjadi tentang hukum suatu masalah hendaknya tidak
dijadikan alasan untuk memutus tali silaturahim.?

k. Sesungguhnya seluruh kebaikan itu berasal dari tiga perkara, yaitu membenarkan
ke-Esa-an Allah serta mempelajarinya secara global, menguatkan diri secara lahir
dan batin dengan ajaran syariat yang mulia dan memohon pertolongan untuk
melaksanakan keduanya dengan bersifat wira’i dan riyadhah, dengan menjauh
dari keramaian manusia yang negatif, meminimalkan makan, mengurangi

perkataan, dan mengurangi tidur.?®

%0 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Al-Magasid, (Jombang: Maktabat
at-Turats al-1slami bi al-Ma’had Tebuireng, tt.),35. (dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus
Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

?! Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, At-Tibyan, (Jombang: Maktabat at-
Turats al-Islami bi al-Ma’had Tebuireng, tt.), 9. (dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus
Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

%2 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, At-Tibyan, 9. (dibantu dengan
Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri, dan Kamus At-Taufigiyyah)

%% Hasyim Asy’ari, Ar-Risalah Fil Masa ili Tsalatsah , (Jombang: Maktabat at-Turats al-
Islami bi al-Ma’had Tebuireng, tt.), 38. dibantu dengan Kamus Al-Munawwir, Kamus Al-‘Ashri,
dan Kamus At-Taufigiyyah)
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3. Tentang Pendidikan Karakter Khas Pesantren

a. Pendidikan karakter pesantren berupaya mengajak bangsa ini untuk
mandiri bukan hanya dalam soal ekonomi dan politik. Tapi juga dalam
kebudayaan dan kerja-kerja pengetahuan.

b. Pendidikan karakter pesantren mengajarkan anak-anak didiknya untuk
bergaul dan bersatu di antara sesama anak bangsa se-nusantara, apapun
suku, latar belakang dan agamanya.

c. Pengetahuan diabdikan bagi kepentingan dan keselamatan nusa dan
bangsa ini.?*

d. Pendidikan Kkarakter pesantren juga mengajarkan siasat dan cara
menghadapi bangsa-bangsa lain, terutama orang-orang Eropa (Kini
Amerika) yang berniat menguasai wilayah di Asia Tenggara

e. Pendidikan karakter pesantren juga mengajarkan untuk peduli terhadap
lingkungannnya dan memaksimalkan serta meman-faatkan segenap

potensi ekonomi dan sumber daya negeri ini.?®

C. Karya-Karya K.H Hasyim Asy’ari
Tidak banyak para ulama dari kalangan tradisional yang mengarang kitab.
Akan tetapi tidak dengan KH. Muhammad Hasyim Asy’ari. sebagai Seorang
intelektual ia telah menyumbangkan banyak hal yang berharga bagi

pengembangan peradaban, diantaranya adalah sejumlah literatur yang berhasil

2 Ahmad Buso, K Ng H. Agus Sunyoto, dan Rijal Mummaziq, “KH. Hasyim Asy ari
Pengabdian Seorang Kyai untuk Negeri”, (Jakarta: Museum Kebangkitan Nasional Direktorat
Jenderal Kebudayaan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017), 9.

% Ahmad Buso, K Ng H. Agus Sunyoto, dan Rijal Mummaziq, “KH. Hasyim Asy’ari
Pengabdian Seorang Kyai untuk Negeri”, 10.
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ditulis. Tidak sedikit karya yang telah dihasilkan dari tangannya. Tidak kurang

dari sepuluh Kkitab disusunnya, antara lain:

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

14.

Ziyadat Ta ‘li qat;

At-Tanbihat al-Wajibat Liman Yasna ‘u al-Maulid Bil-Munkarat;
Ar-Risalah al-Jami ‘ah

Hasyiyat ‘Ala Fathir Rahman bis-Syarhi Risalatal Wali Risalani li-
Syaikhil Islam Zakariya al-Anshari;

Ad-Durarol Muntasyirah fil-Masa ilit Tis ‘a ‘Asyarata;

At-Tibyan fin-Nahyil Munqgatha ‘atil Arham wal-Aqrabi wal-Ikhwan;
Ar-Risalah at-Tauhid;

Al-Qawa ‘id fi Bayani ma Yasibu min al- ‘Aqa id;

An-Ndrul Mubin fi Mahabbati sayyidi al-Mursalin;

Dho ‘ul Misbah;

Miftahul Falah;

Audhohul Bayan,

Irsyadul Mu ‘minin;

Adabul *Alim wal Muta’allim.?

D. Deskripsi Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim karya KH. Hasyim ‘Asyari

Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim adalah salah satu karangan KH.

Hasyim Asy’ari yang membahas adab-adab atau karakter yang berkaitan dan

dimaksudkan kepada peserta didik dan pendidik, ilmu pengetahuan, sikap

26 Nanik Setyowati, “Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang Konsep Etika Pendidik dan
Peserta Didik”, Jurnal Dosen Tetap Fakultas Tarbiyah INSURI Ponorogo, (t.t.), 64.
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terhadap ilmu pengetahuan, nilai akhlak dibandingkan dengan ilmu, dan
kedudukan ilmu pengetahuan dan orang-orang yang berilmu.*’

Menurut peneliti dari segi isi materi dan teori kitab ini dibilang lengkap
karena diperkaya dan diperkuat dalil-dalil yang bersumberkan dari Al-Qur’an,
Qoul Ulama Salafussalih, dan uraian beliau yang begitu indah, padat, lengkap

terkait materi-materi yang disampaikan.?®

. Pendidikan Karakter menurut Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab
Adabul ‘Alim Wal Muta’allim

KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim,
menawarkan tentang konsep etika atau karakter yang harus diberikan kepada
pendidik dan peserta didik, diantaranya:

a. Karakter peserta didik terhadap dirinya sendiri

Pembahasan pada bab ini ada 10 materi kajian, di antaranya sebagai
berikut:

1. Seorang peserta didik hendaknya menyucikan hatinya dari segala
yang dapat mengotorinya seperti dendam, dengki, keyakinan yang
sesat, dan perangai yang buruk. Hal itu dimaksudkan agar hati
mudah untuk mendapatkan ilmu, menghafalkannya, mengetahui

permasalahan-permasalahan yang rumit dan memahaminya.

?" Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, Bagian Mugoddiman dan Bab I, dari h,
9 &darih, 12.

28 Mahasiswa UIN SMH BANTEN JUR/PAI-C SEM/VIII (Peneliti).

% Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim,
(Jombang: Maktabat at-Turats al-Islami bi al-Ma’had Tebuireng, tt.), 24. (dibantu dengan kamus
Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-Taufigiyyah).
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2. Hendaknya memiliki niat yang baik dalam mencari ilmu, yaitu
bermaksud mendapatkan rida Allah, mengamalkan ilmu,
menghidupkan  syari’at  Islam, menerangi  hati  dan
mengindahkannya, dan mendekatkan diri kepada Allah. Jangan
sampai berniat hanya ingin ingin mendapatkan kepentingan
duniawi seperti mendapatkan kepemimpinan, pangkat, dan harta;
atau menyombongkan diri di hadapan orang atau agar oran lain
hormat kepadanya;

3. Hendaknya segera mempergunakan masa muda dan umurnya
untuk memperoleh ilmu, tanpa terpedaya oleh rayuan “menunda-
nunda” dan “berangan-angan panjang” sebab setiap detik dari
umur tidak akan tergantikan. Seorang murid hendaknya memutus
sebisanya urusan-urusan yang menyibukkan dan menghalang-
halangi sempurnanya belajar dan kuatnya kesungguhan dan
keseriusan menghasilkan ilmu, karena semua itu merupakan
faktor-faktor penghalang pencari ilmu.

4. Menerima sandang pangan apa adanya sebab kesabaran akan
keserbakurangan hidup akan mendatangkan ilmu yang luas,
kefokusan hati dari angan-angan yang bermacam-macam, dan
berbagai hikmah dari sumbernya.

5. Pandai membagi waktu dan memanfaatkan sisa umur yang

berharga itu. Waktu yang paling baik untuk menghafal adalah
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waktu sahur, untuk pendalaman pagi buta, untuk menulis tengah
hari, dan untuk belajar dan mengulangi pelajaran waktu malam.*

6. Makan dan minum sedikit. Kenyang hanya akan mencegah
ibadah dan membuat badan serasa berat untuk belajar.

7. Bersikap wara’ (menjauhi perkara syubhat alias tidak jelas halal-
haramnya) dan berhati-hati dalam segala hal. Memilih barang
yang halal, seperti makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal,
dan semua kebutuhan hidup supaya hatinya terang dan mudah
menerima cahaya ilmu dan kemanfaatannya.

8. Memininalisir penggunaan makanan yang menjadi penyebab
bebalnya otak dan lemahnya panca indera seperti buah apel yang
asam, buncis, dan cuka. Begitu juga makanan yang dapat
memperbanyak dahak yang menyebabkan memperlambat Kkinerja
otak dan memperberat tubuh seperti susu dan ikan yang
berlebihan.

9. Meminimalisir tidur selama tidak berefek bahaya pada kondisi
tubuh dan kecerdasan otak. Tidak menambah tidur sehari
semalam lebih dari delapan jam. **

10. Meninggalkan pergaulan (yang tidak bermanfaat) karena hal itu

merupakan hal terpenting yang seyogayanya yang dilakukan

% Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal

Muta’allim, 25-26. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).

! Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 26-28. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).
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pencari ilmu, terutama pergaulan dengan lain jenis dan ketika
pergaulan lebih banyak main-mainnya serta tidak mendewasakan
pikiran.

b. Karakter peserta didik terhadap pendidik

Pembahasan pada bab ini ada 12 materi kajian, di antaranya sebagai

berikut:

1. Sepatutnya  seorang  peserta  didik  terlebih  dahulu
mempertimbangkan dan meminta petunjuk kepada Allah SWT,
agar dipilinkan pendidik yang tepat sehingga ia dapat belajar
dengan baik dari pendidik tersebut serta dapat menyerap ilmu
yang ditimba darinya, adab dan tata krama darinya.

2. Bersungguh-sungguh dalam mencari guru yang memiliki keahlian
dalam bidang ilmu syariat, yang dipercaya di antara guru-guru
lain zamannya dan sering melakukan penelitian dan dialog
bersama para pakar;

3. Pelajar yang baik akan selalu menjalankan perintah gurunya,
tidak menentang pendapat dan peraturan-peraturannya;

4. Memandang guru dengan penuh kekaguman dan rasa hormat
ta’dzim, berkeyakinan bahwa gurunya memiliki derajat yang

sempurna;
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5. Mengerti akan hak pendidik dan tidak melupakan keutamaannya,
mendo’akan pendidik baik ketika masih hidup ataupun telah
meninggal dunia; *

6. Bersabar atas kekasaran dan keburukan perilaku yang muncul
dari pendidik;

7. Tidak menemui pendidik di selain majlis ta’lim (kelas) yang
sudah lumrah tanpa meminta izin terlebih dahulu, baik guru
sedang sendirian maupun bersama orang lain;

8. Apabila murid (peserta didik) duduk dihadapan guru, sebaiknya ia
duduk dengan etika yang baik, baik seperti duduk bersimpuh di
atas kedua lututnya atau duduk tasyahud tanpa meletakan tangan
di atas paha, atau duduk dengan bersila dengan rasa tawadhu,
rendah diri, tenang dan khusu.

9. Sebisanya berkata baik kepada gurunya (pendidik). Tidak boleh
berkata “Mengapa?”’, “Saya tidak terima dengan jawaban guru
(pendidik)?”, “Siapa yang berkata demikian?”, dan “Di mana
tempatnya?”. Bila murid (peserta didik) memang meminta
penjelasan lebih dalam, sebaiknya melakukannya dengan

perkataan yang halus.®

2 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 29-30. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).

® Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 30-36. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).
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10. Ketika murid (peserta didik) mendengar guru (peserta didik)
menyebutkan hukum suatu kasus atau suatu keterangan yang
berfaedah, atau menceritakan suatu cerita atau menembangkan
sebuah syi’ir namun murid telah menhafalnya, maka murid
(peserta didik) harus mendengarkan dengan seksama, mengambil
manfaat merasa haus (ilmu) dan gembira seolah-olah belum
pernah mendengarnya.

11. Tidak mendahahului atau bersamaan dengan guru (pendidik)
dalam menjelaskan suatu permasalahan atau dalam menjawab
pertanyaan, tidak menampakan bahwa dia tahu akan hal itu, tidak
memotong apapun pembicaraan guru (pendidik)

12. Apabila guru (pendidik) memberikan sesuatu, murid (peserta
didik) harus menerimanya dengan tangan kanan dan apabila
murid (peserta didik) yang memberikan sesuatu pada guru
(pendidik) seperti kertas berisi bacaan menyangkut fatwa hukum
Islam, cerita, ilmu syariat, atau apapun yang tertulis, hendaknya
murid membentangkan kertas tersebut terlebih dahulu, baru
menyerahkannya ke guru (pendidik) dalam keadaan tidak terlipat,
kecuali dengan sepengetahuan guru (pendidik).>*

Karakter murid (peserta didik) dalam proses pembelajaran dan apa yang

berkaitan dengannya, guru (pendidik), dan temannya

% Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 37-39. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).
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Pembahasan pada bab ini ada 13 materi kajian, di antaranya sebagai

berikut:

1. Mengawali belajar dari hal-hal pokok yang terdiri empat macam
cabang ilmu, yaitu: pengetahuan tentang Dzat Allah, pengetahuan
tentang sifat-sifat Allah, mempelajari ilmu figih, dengan cara
mempelajari hal-hal yang lebih meningkatkan ketaatan kepada
Allah, seperti thoharoh, shalat, dan puasa;

2. Mempelajari Al-Qur’an dengan sungguh-sungguh menyakini
kebenarannya, serta giat dalam memahami tafsir dan segala
macam ilmu yang berhubungan dengan Al Qur’an;

3. Jangan terlalu cepat berkecimpung ke dalam argumen dan isu-isu
yang diperselisinkan (ulama), karena hal itu bisa membingungkan
hati dan pikiran;

4. Meminta guru atau orang yang dipercaya untuk mengoreksi buku
yang dipelajari sebelum menghafalnya, dan setelah selesai
menghafal, kemudian dengan rutin diulang-ulang;

5. Bersegera dalam menghadiri majlis ilmu, apalagi majlis ilmu
hadis; *°

6. Membaca referensi-referensi lainnya ketika dirasa pelajaran
sebelumnya sudah mendapatkan penjelasan dari referensi kecil

yang sudah dipelajari;

% Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 43-49. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).
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7. Menghadiri halagoh pengajaran dan pengajian guru sebisa
mungkin. Sebab hal itu bisa menambah kebaikan, perolehan ilmu,
tata karma, dan keutamaan bagi murid (peserta didik);

8. Mengucapkan salam dengan keras ketika memasuki majlis (kelas)
yang bisa didengar para hadirin dan khusus untuk guru menyertai
salamnya dengan penuh hormat; *

9. Tidak malu menanyakan sesuatu yang dirasas rumit dan tidak
malu meminta penjelasan hal yang belum dimengerti, dilakukan
dengan halus, sopan, dan memperhatikan etika dalam bertanya;

10. Menuggu giliran belajar. Tidak boleh mengambil giliran orang
kecuali ada kerelaan dari yang bersangkutan;

11. Hendaknya murid (peserta didik) duduk di hadapan guru (peserta
didik) dengan akhlak kepada guru (pendidik).

12. Murid (peserta didik) hendaknya fokus pada satu kitab agar tidak
membiarkannya sia-sia, fokus pada satu fan ilmu supaya tidak
beranjak mempelajari fan yang lain sebelum fan pertama dikuasai
dengan benar.

13. Murid (peserta didik) hendaknya memberikan motivasi teman-
temannya agar berusaha mendapatkan ilmu dan meununjukan dan

menyingkirkan dari mereka segala keinginan yang melalaikan. *’

% Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 43-49. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).

" Terjemahan Bebas Pencliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 50-54. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).
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d. Karakter pendidik untuk dirinya sendiri

Pembahasan pada bab ini ada 20 materi kajian, di antaranya sebagai

berikut:

1.

Selalu merasa diawasi Allah SWT saat sendiri atau bersama orang
lain;

Senantiasa takut kepada Allah SWT dalam setiap gerak, diam,
ucapan, dan gerakan. Sebab ilmu, hikmah, dan takut adalah
amanah yang dititipkan kepadanya sehingga bila tidak dijaga
maka termasuk berkhianat.

Ketiga selalu tenang kepada Allah SWT.

Keempat wara’ kepada Allah SWT.

Kelima tawadhu’ kepada Allah SWT.

. Keenam khusu’ kepada Allah SWT.

Ketujuh hendaknya memasrahkan semua urusan kepada Allah
SWT.

Kedelapan, hendaknya memasrahkan semua urusan kepada Allah
SWT dan tidak menjadikan ilmunya sebagai batu loncatan untuk
memperoleh tujuan-tujuan duniawi seperti jabatan, harta,
perhatian orang, ketenaran, atau keunggulan atas teman-
temannya.

Kesembilan, tidak memuliakan para penghamba dunia dengan

cara berjalan dan berdiri bersama mereka, kecuali bilamana
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kemaslahatan ~ yang  ditimbulkan  lebih  besar  dari
kemafsaadahannya.

10. Memiliki perangai zuhud dan mengambil dunia secukupnya untuk
diri sendiri dan keluarganya sesuia standar gana’ah. 38

11. Menjauhi segala bentuk mata pencaharian yang rendah dan hina
menurut akal sehat, juga profesi yang makruh menurut adat dan
syariat Islam seperti tukang cantuk, tukang samak, tukang tukar-
menukar mata uang, tukang pembuat perhiasan dari emas, dan
lain-lain.

12. Menghindari tempat-tempat yang memungkinkan timbulnya
prasangka buruk orang terhadap dirinya, meskipun itu jauh dari
kemungkinan.

13. Menjaga keistigomahan menjalankan syiar-syiar Islam dan
hukum dhohirnya seperti shalat berjamaah di masjid, menebarkan
salam pada siapa saja, amar ma’ruf nahi mungkar, serta selalu
tahan atas penderitaan, teguh dengan kebenaran di depan
penguasa, pasrah sepenuhnya pada Allah SWT tanpa rasa takut
cercaan orang.

14. Melestarikan sunnah, membasmi bid’ah, dan memberikan
perhatian terhadap masalah agama dan urusan-urusan yang
menyangkut kemaslahatan umat Islam, sesuai dengan cara yang

bisa diterima oleh syariat,adat, dan tabiat.

% Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 54-58. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).



80

15. Selalu menghiasi perbuatan dan pekerjaan dengan kesunahan
seperti membaca Al-Quran dam dzikir kepada Allah SWT dengan
hati dan lisan. *

16. Memberlakukan orang lain dengan budi pekerti yang baik,
misalnya menampakkan wajah berseri-seri, menebarkan salam,
memberi makanan, mengendalikan amarah, menjaga orang lain
dari hal-hal yang menyakitkan dan berusaha menanggungnya,
mendahulukan orang lain dan tidak ingin didahulukan, berlaku
adil dan tidak menuntut keadilan.

17. Membersihkan jiwa dan raga dari akhlak yang tercela dan
membangunnya dengan akhlak yang mulia;

18. Melanggengkan antusiasme dalam menambah ilmu dan
senantiasa bersungguh-sungguh dan istiqgomah beribadah serta
rajin membaca, belajar, mengulang ilmu, memberikan komentar
Kitab, yang dibaca, menghafal, berdiskusi, dan mengajarkan ilmu.

19. Guru (pendidik) tidak segan-segan bertanya sesuatu yang tidak
diketahui kepada orang yang secara jabatan, nasab, maupun umur
berada dibawahnya.

20. Menyibukan diri dengan mengarang, meringkas, dan menyusun

karangan kalau dia mampu melakukannya. *°

% Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 59-62. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).

O Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 63-69. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).
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e. Karakter pendidik dalam mengajar

Pembahasan pada bab ini ada beberapa materi kajian, di antaranya

sebagai berikut:

1.

Hendaknya mengajar dalam keadaan bersucid dari hadas dan najis,
membersihkan diri, memakai wewangian, dan mengenakan
pakaian terbaik yang sesuai zamannya.

Hendaknya memaksudkan aktivitas mengajarnya sebagai upaya
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Hendaknya mengucapkan salam kepada para peseta didik.
Hendaknya duduk di tempat yang terlihat oleh para peserta didik.
Hendaknya membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, agar
terberkahi dan memperoleh keberuntungan.

Hendaknya mendahulukan pelajaran yang lebih mulya dan lebih
penting.

Hendaknya mengetahui kapan materi (terus) atau (berhenti)
disampaikan pada titik-titik pembahasan.

Hendaknya menghindari penjelasan panjang yang membosankan
atau penjelasan pendek yang tidak memahamkan.

Hendaknya bersikap santun dan ramah kepada orang baru (peserta
didik) yang baru masuk kelas, agar orang tersebut merasa

tentram.*

* Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal

Muta’allim, 71-78. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).
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10. Hendaknya mempertimbangkan kepentingan banyak dalam hal
memajukan atau memundurkan waktu belajar, selama itu tidak
memberatkan pendidik.

11. Hendaknya tidak mengajar jika tidak memiliki kemampuan
sebagai pengajar, sebab hal ini merupakan tindakan
mempermainkan agama dan melecehkan orang lain.

Karakter pendidik kepada peserta didik

Pembahasan pada bab ini ada 14 materi kajian, di antaranya sebagai

berikut:

1. Hendaknya mengajar dan mendidik peserta didik (murid) dengan
tujuan mendapatkan ridha Allah SWT, menyebarkan ilmu,
menghidupkan syari’at, melanggengkan munculnya kebenaran, dan
terpendamnya kebatilan.

2. Hendaknya menghindari sikap tidak mau mengajar murid (peserta
didik) yang tidak tulus niatnya, karena sesungguhnya ketulusan
niat masih ada harapan terwujud sebab berkah dari ilmu itu sendiri.

3. Hendaknya mendekatkan murid (peserta didik) dengan sesuatu yang
menurut guru (pendidik) terpuji, seperti anjuran hadis, dan
menjauhkannya dari apa-apa Yyang tercela. Memperhatikan
kemaslahatannya dan memperlakukannya sebagaimana

memberlakukan anaknya. *2

*2 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 78-83. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).
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4. Hendaknya menggunakan bahasa penyampaian yang mudah dicerna
ketika mengajar dan dengan bahasa tutur kata yang baik tatkala
memberikan pemahaman.

5. Hendaknya bersemangat dalam mengajar dan menyampaikan
pemahaman kepada murid (peserta didik) dengan mengerahkan
segenap kemampuan dan berusaha meringkas penjelasan tanpa
panjang lebar dan terlalu dalam..

6. Hendaknya meminta murid (peserta didik) menyediakan waktu untuk
mengulang-ulang hafalan (hasil pembelajaran), dan menguji
kecermatan mereka dalam mengingat kaidah-kaidah yang rumit dan
masalah langka yang telah dijelaskan.

7. Apabila terdapat murid (peserta didik) yang belajar sangat keras
melebihi  batas kemampuannya, atau masih dalam batas
kemampuannya akan tetapi guru takut hal itu akan membuatnya
bosan, maka guru (pendidik) menasihatinya agar mengasihi dirinya
sendiri (tidak terlalu dipaksakan).

8. Hendaknya jangan menampakkan di depan murid (peserta didik)
sikap mengistimewakan dan perhatian kepada murid (peserta didik)
tertentu, yang padahal dia dan teman-teman lainnya berada dalam
level yang sama dalam hal usia, kelebihan, pencapaian, dan komitmen

beragama. *®

* Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim, 84-90. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-
Taufigiyyah).
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9. Hendaknya bersikap ramah kepada murid-murid (peserta didik)
yang hadir dalam majlis (kelas) dan menyebut mereka yang absen
dengan sopan dan pujian yang baik.

10. Hendaknya memperhatikan hal-hal yang akan menjaga interaksi di
antara sesama murid (peserta didik), seperti menyebarkan salam,
bertutur kata yang baik dalam berbicara, juga dalam mencapai tujuan
bersama selama mencari ilmu.

11. Hendaknya berusaha mewujudkan kebaikan bagi murid (peserta
didik) dan menjaga konsentrasi mereka, menolongnya dengan
memamfaatkan apa yang dimiliki guru (pendidik) seperti status sosial
dan harta, jika guru (pendidik) mampu untuk itu dan tidak sedang
berada dalam kebutuhan yang mendesak.

12. Hendaknya, jika ada murid (peserta didik) absen (tidak hadir) seperti
biasanya maka sebaiknya menanyakannya.

13. Hendaknya agar bersikap merendahkan hati terhadap seorang murid
(peserta didik) atau siapapun yang bertanya tentang pribadinya.

14. Hendaknya berbicara dengan setiap murid (peserta didik) terutama
yang memiliki kelebihan, dengan kata-kata yang menunjukkan

penghormatan dan penghargaan.*

F. Relevansi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabul ‘Alim Wal

Muta’allim dengan Kurikulum 2013 tentang Pendidikan Karakter

* Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, 90-
95. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-Taufigiyyah).
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Dalam Undang-undang (UU) No.20, tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 dinyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Sehingga nanatinya mampu menjadi anak bangsa yang membanggakan.

Sehubungan dengan ketetapan UUD dan UU tentang Sisdiknas serta
tujuan pendidikan nasional yang telah di tetapkan oleh pemerintah bahwa
pendidikan di masa yang akan datang ini harus memiliki mutu dan berkualitas
dibanding dengan pelaksanaan pendidikan yang telah berlangsung saat sekarang
ini. Maka dari pada itu perlu ditegaskan bahwa Keputusan Presiden RI No. 1
Tahun 2010 setiap jenjang pendidikan di Indonesia harus melaksanakan
pendidikan karakter.*

Seperti dimaklumi dan penelti pahami dalam Tujuan Pendidikan Nasional
bahwa sumber paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa keterkaitan nilai karakter: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi sahabat/berkomunikasi, cinta damai, gemar
membaca, peduli sosial, dan peduli lingkungan merupakan realisasi pendidikan

karakter secara umum untuk mewujudkan pendidikan karakter bangsa dapat

% Yulia Citra, “Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran”, Jurnal limiah
Pendidikan Khusus Jurnal limiah Pendidikan Khusus, Vol. 1, No. 1, (Januari, 2012), 237.
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dilakukan melalui pendidikan formal, non formal, dan non formal yang saling
melengkapi dan mempercayai dan diatur dalam peraturan dan undang-undang.*

Dalam Peraturan Presiden RI Nomor 82 Tahun 2017 juga dijelaskan
Penguatan Pendidikan Karakter di antaranya: mengembangkan platform
Pendidikan Nasional yang meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama
dalam penyelenggaraan pendidikan dan merevitalisasi dan memperkuat potensi
dan kompetensi pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan
lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK.*’

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 20
Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada satuan pendidikan
formal juga dijelaskan terkait tanggung jawab satuan pendidikan untuk
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah
pikir, dan olahraga dengan pelibatan dan kerjasama antara satuan pendidikan,
keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental
(GNRM).*®

Andrianto (2011:20-22) menjelaskan bahwa pengembangan karakter pada
individu akan berhasil sesuai dengan yang diharapkan jika memperhatikan
karakter dasar yang dimiliki individu. Karakter dasar digunakan sebagai pijakan
dalam mengembangkan dan menbentuk karakter individu. Tanpa ada karakter

dasar, pendidikan karakter tidak akan memiliki tujuan yang pasti. Indonesia

*¢ Mahasiswa UIN SMH BANTEN JUR/PAI-C SEMVIII (Peneliti).

*" Peraturan Presiden Rl Nomor 87 Tahun 2017, (Pasal 2), 4.

8 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 20 Tahun 2018 Tentang
Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal, (Pasal I), 2.
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Heritage Foundation (IHF), telah menyusun serangkaian nilai (karakter), yang
kemudian dirangkum menjadi 9 pilar karakter yaitu:

1. Karakter cinta Tuhan Yang Maha Esa dan segenap ciptaan-Nya;

2. Kemandirian dan tanggung jawab;

3. Kejujuran/amanah dan bijaksana;

4. Hormat dan santun;

5. Dermawan, suka menolong dan gotong royong;

6. Percaya diri, kreatif, dan pekerja keras;

7. Kepemimpinan dan keadilan;

8. Baik dan rendah hati;

9. Toleransi, kedamaian dan kesatuan.*®

Pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang
berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan
nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Terlebih lagi
dengan Kurikulum 2013 yang mengedepankan pendidikan budi pekerti
diharapkan membentuk insan yang cerdas dan berkarakter. Dan dalam rangka
lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pendidikan dalam
hal ini Kurikulum 2013, telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama,
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius; (2) Jujur;
(3) Toleransi; (4) Disiplin; (5) Kerja keras; (6) Kreatif; (7) Mandiri; (8)
Demokratis; (9) Rasa ingin tahu; (10) Semangat kebangsaan; (11) Cinta tanah air;

(12) Menghargai prestasi; (13) Bersahabat/komunikatif/persaudaraan; (14) Cinta

9 gri Haryati, “Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013”, Jurnal Dosen FKIP-UTM,
(t.t), 13-14.
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damai; (15) Gemar membaca; (16) Peduli lingkungan; (17) Peduli sosial; (18)
Tanggung jawab.

Aplikasinya adalah dengan mengitegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
seluruh kegiatan di sekolah, tegas peneliti dalam hal ini ialah peserta didik dan
pendidik sebagai bagian penting dalam ruang lingkup pendidikan. Maka
karenanya karakter bangsa merupakan hal yang sangat esensial dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Karakter akan senantiasa menjadi ruh
dan kekuatan bangsa untuk menghadapi setiap perkembangan, termasuk tantangan
dunia global. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus diperjuangkan sekuat
tenaga. *°

Maka dalam sudut pandang peneliti, seyogyanya baik peserta didik
maupun pendidik dapat memahami nilai-nilai  karakter tersebut dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari terutama pada proses
pembelajaran. Seperti ditegaskan mengenai Fungsi Pendidikan Nasional dalam
SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003, selain dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa tetapi juga mengembangkan dan membentuk watak, dan
menjadikan manusia yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, berdemokratis dan bertanggung jawab.™

Betapa pentingnya pendidikan karakter sampai ada sebuah ungkapan,
“Keharuman nama jarang bisa dipupihkan, ketika karater lenmyap semuanya
lenyap. Satu-satunya mutiara kehidupan yang paling berharga sirna selamanya

(J. Hawes) ”. Dari ungkapan tersebut peneliti memahami pentingnya karakter bagi

% Hartono, “Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013”, Jnana Budaya, Vol. 19, No.
2, (Agustus, 2014), 259
1 Wayan AS, 8 Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: t.t.), 4.
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sendi-sendi kehidupan baik beragama, bernegara, berbangsa, dan bermasyarakat.
Terlebih lagi lembaga pendidikan dalam hal ini peserta didik sebagai estafet
perjuanngan nilai-nilai kehidupan dan pendidik sebagai pencetaknya.
Berdasarkan teori-teori di atas mengenai karakter yang penting dimiliki
peserta didik dan pendidik dari pemikiran KH. Hasyim ‘Asyari dalam Kitab
Adabul ‘Alim Wal Muta’allim dengan Kurikulum 2013 ternyata ada kesamaan-
kesamaan yang saling melengkapi dan menguatkan satu salam lain dan untuk
mempermudah memahaminya peneliti urutkan terlebih dahulu Karakter menurut
Kurikulum 2013 disertai redaksi kalimat/pemikiran KH. Hasyim ‘Asyari yaitu
redaksi dari kitabnya (sumber primer) diperjelas dengan penjelasan referensi
lainnya (sumber sekunder), dan setelah dilakukan pengkajian hanya (8) delapan
karakter yang ditemukan peneliti dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim di
antaranya: (1) Religius; (2) Toleransi; (3) Disiplin; (4) Kerja Keras; (5)
Bersahabat/komunikatif atau persaudaraan; (6) Cinta Damai; (7) Gemar Membaca
dan; (8) Peduli sosial.
1. Religius
Menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim terdapat redaksi kalimat tentang bersikap religius, sebagai
berikut:
Ay b By 4858 iy ilisl 5 Janlly Jorge di) ey 4 L OU
O1,3Y18abeg Jlally sladly dwlyJl Jeaoss o gl 2 2Y) Akai¥s Jlas dbl e

O 99 | u»\.:.“ ("*E"Jj

52 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, Cet. Ke-6,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 6.
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Artinya:

(baik peserta didik dalam belajar maupun pendidik ketika hendak
mengajar) hanya bermaksud ridha Allah SWT Azza Wa Jalla, dan
mengamalkan ilmunya, menghidupkan syari’at, menerangi hati,
menghidupkan jiwa, mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan tidak
bermaksud untuk mendapatkan keduniaan, seperti jabatan, pangkat,
harta, bangga-banggaan sesama teman, menyombongkan diri kepada
manusia, dan lain sebagainya.”®

Sifat atau karakter religius dapat diartikan sebagai suatu sikap ketaatan
dan kepatuhan dalam memahami dan melaksanakan ajaran agama
(aliran kepercayaan) yang dianut.**

Dari pendapat beliau di atas, peneliti memahami akan pentingnya
bersikap religius bentuk manifestasinya di antaranya dengan niat yang
baik hanya mengharapkan ridha Allah SWT, mengamalkan ilmunya,
dan berusaha mendekatkan diri kepada Allah SWT. tidak bermaksud
kepada tujuan keduniaan seperti seperti yang telah disebutkan dan yang
lebih penting ialah kegiatan pembelajaran bernafaskan nilai-nilai
ketuhanan, maka sifat religius menjadi pondasi penting dalam setiap
langkah dan tingkah termasuk di dalamnya proses belajar mengajar oleh
pendidik dan peserta didik.>

2. Toleransi
Menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adabul ‘Alim Wal

Muta’allim terdapat redaksi kalimat tentang toleransi, sebagai berikut:

> Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta allim,
(Jombang: Maktabat at-Turats al-Islami bi al-Ma’had Tebuireng, tt.), 25. (dibantu dengan
kamus Al-Munawwir, Al-*Ashri, dan At-Taufigiyyah).

* Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 8.

> Mahasiswa UIN SMH BANTEN JUR/PAI-C SEM/VIII (Peneliti).
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@1 31y 051 S p g asloesl Blad donall (5 olg aady po O3y OF
Artinya:

Menghormati para temannya, memuliakan para senior dan teman
sejawatnya.>®

Sifat atau karakter toleransi dapat diartikan sebagai suatu sikap dan
perilaku yang mencerminkan penghargaan terhadap perbedaan agama,
aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, umur, dan
hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta
dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut.”’
Dari pendapat beliau di atas, peneliti memahami akan pentingnya sikap
toleransi yang harus ditanamkan peserta didik dan pendidik, dilihat dari
beberapa aspek diantaranya: usia, jabatan, ilmu, harta, dan lain
sebagainya. Tetapi juga tidak mengucilkan dan harus saling menghargai
yang dibawah baik dari segi usia, jabatan, harta, dan lain sebagainya. *®
3. Disiplin
Menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim terdapat redaksi kalimat akan pentingnya membiasakan diri
disiplin, sebagai berikut:
35715 @) MeBY pesll By BB 0j08 ooy Lo isbyg 0yl abd SBg) gl O
3,STielly dndlaakly Jlgdl oy LSy S Eorlly et Jadoll 89!

Jo
Artinya:

5 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim),
90-95. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-Taufigiyyah).

> Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 8.

> Mahasiswa UIN SMH BANTEN JUR/PAI-C SEM/VIII (Peneliti).
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Dapat membagi waktunya (siang dan malam) dan memperguna-kannya
dari sisa umurnya, karena sisa umur seseorang tidak ada
penggantinya. Waktu yang baik untuk menghafal adalah waktu sahur,
waktu untuk membahas (memperdalam) pagi buta, untuk menulis
tengah hari, dan untuk belajar dan mengulang waktu malam.®

Sifat atau karakter disiplin dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan dan
tindakan yang konsisten terhadap segala bentuk peraturan dan tata tertib
yang berlaku.®
Dari pendapat beliau di atas, peneliti memahami akan pentingnya
berdisiplin, membagi-bagi waktu sesuai porsinya dalam kehidupan
sehari-hari apalagi berdisiplin dalam belajar dan mengajar, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi hasil pembelajaran yang dilakukan
peserta didik dan pendidik itu sendiri.®*
4. Kerja keras

Menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim terdapat redaksi kalimat tentang nilai karakter kerja keras,
sebagai berikut:

ot o3 Asle (SO0 Jooldly Bismdl ¥y 008 SBgls arld Wdall e y3ly O

o5 Wbl 31gallg ASLEI) A1 (e adegiBle aledy Ofy g 58 W b Y 0

oladl Gy b ablgh gl feamed) B delli By slowr W1 Jyy i)l plas
Artinya:

Sesegera mungkin mempergunakan masa mudanya dan umurnya untuk
menghasilkan ilmu, dan tidak tertipu menunda dan berangan-angan,
sebab setiap waktu yang telah terlewati tidak ada gantinya. Dan
bekerja keras berusaha meninggalkan urusan-urusan yang menyibukan

5 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim),
26. gdibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-Taufigiyyah).

%0 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 8.

%1 Mahasiswa UIN SMH BANTEN JUR/PAI-C SEM/VI1I (Peneliti).
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dan menghalangi dari sempurnanya belajar, dan sekuat tenaga
bersungguh-sungguh dalam menghasilkannya. Karena semua itu
merupakan halangan dalam belajar.®?

Sifat atau karakter kerja keras dapat diartikan sebagai suatu perilaku
yang menunjukan upaya secara sungguh-sungguh (berjuang hingga titik
darah  penghabisan) dalam menyelesaikan  berbagai  tugas,
permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya.®
Dari pendapat beliau di atas, peneliti memahami akan pentingnya
bekerja keras, pantang menyerah, memanfaatkan waktu yang ada dan
memaksimalkannya. Tidak terkecuali pada pembelajaran yang
berlangsung oleh peserta didik dan pendidik agar selalu berusaha
memaksimalkan dalam menempuh hasil belajar yang memuaskan.®
5. Bersahabat/komunikatif/persaudaraan

Menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim  terdapat redaksi kalimat tentang nilai karakter
bersahabat/komunikatif/persaudaraan, sebagai berikut:

okt i &) g odis pia g A 33509
Artinya:

Dapat bersikap santun/ramah terhadap orang asing (baik peserta didik
dan pendidik) supaya orang tersebut merasa aman nyaman.®

%2 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim),
25. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-Taufigiyyah).

%% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 8.

% Mahasiswa UIN SMH BANTEN JUR/PAI-C SEM/VIII (Peneliti).

6 Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim),
78. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-°Ashri, dan At-Taufigiyyah).
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Sifat atau karakter bersahabat/komunikatif/persaudaraan dapat diartikan
sebagai suatu sikap senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan
tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun
sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik. ®®
Dari pendapat beliau di atas, peneliti memahami akan pentingnya
memilki sifat komunikatif, bersahabat, dan persaudaraan. Karena hal
tersebut suasana dan hubungan antara peserta didik dan pendidik dapat
terjalin erat dan mendukung dalam proses pembelajaran yang ada.®’
6. Cinta damai

Menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim terdapat redaksi kalimat tentang nilai karakter cinta damai,
sebagai berikut:

Ll o125y alal alably aWldt slidlg axghl B0 oo GV 2y o1 Jolny
Artinya:

Memberlakukan manusia (peserta didik dan pendidik) dengan akhlak
yang baik, seperti menampakkan wajah yang berseri-seri, menebarkan
salam, memberi makanan, dan mengendalikan amarah.®®

Sifat atau karakter cinta damai dapat diartikan sebagai suatu sikap dan
perilaku yang mencerminkan suasana damai, aman, tenang, dan nyaman

atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau masyarakat tertentu.®®

% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 9.

87 Mahasiswa UIN SMH BANTEN JUR/PAI-C SEM/VIII (Peneliti).

% Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim),
63. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-Ashri, dan At-Taufigiyyah).

% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 9.
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Dari pendapat beliau di atas, peneliti memahami akan pentingnya sikap
cinta damai (kemanusiaan) yang harus tertancap dalam setiap manusia
(peserta didik maupun pendidik), ramah tamah, dan senang akan
kehadiran orang lain, agar mereka merasa dimanusiakan, apalagi dalam
pendidikan, kecilnya dalam proses pembelajaran.”
7. Gemar membaca

Menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim terdapat redaksi kalimat tentang nilai karakter gemar

membaca, sebagai berikut:
19SS alad Any 09 S

Artinya:

Hendaknya mengulang-ulang pelajarannya dengan kuat (terbiasa)™
Sifat atau karakter gemar membaca dapat diartikan sebagai suatu
kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan waktu secara
khusus guna membaca berbagai informnasi, baik buku, jurnal, majalah,
koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.
Dari pendapat beliau di atas, peneliti memahami akan pentingnya
gemar membaca, mengulang-ulang pelajaran, dan belajar terus menerus
apalagi peserta didik yang membutuhkan ilmu dan pendidik yang

membutuhkan bahan ajar yang tepat dan mumpuni. Maka sikap ini

70 Mahasiswa UIN SMH BANTEN JUR/PAI-C SEM/VIII (Peneliti).

! Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim),
46. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-‘Ashri, dan At-Taufigiyyah).

"2 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 9.
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seyogyanya dapat terpatri di dalam benak peserta didik dan pendidik itu
sendiri.”

8. Peduli sosial
Menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim terdapat redaksi kalimat tentang nilai karakter peduli sosial,

sebagai berikut:

3.\5\.&5\3 J\a:..:‘o‘ﬂ\ Obse GLG V.QJ.\;J
Artinya:

Dan menolong mereka dengan menunjukan kepada mereka sesama
(peserta didik dan pendidik) terhadapat tempat-tempatnya dan
kemanfaatan.”

Sifat atau karakter peduli sosial dapat diartikan sebagai suatu sikap dan
perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap orang lain maupun
masyarakat yang membutuhkannya.”

Dari pendapat beliau di atas, peneliti memahami akan pentingnya sikap
peduli sosial yang harus ditancapkan peserta didik dan pendidik sebagai
elemen dari pendidikan itu sendiri, ketika rasa sosial itu tumbuh maka
tidak ada sekat pemisah dalam arti semua pihak dapat bahu-membahu

dan menolong satu sama lain.”

’® Mahasiswa UIN SMH BANTEN JUR/PAI-C SEM/VIII (Peneliti).

" Terjemahan Bebas Peneliti Karya Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim),
54. (dibantu dengan kamus Al-Munawwir, Al-*Ashri, dan At-Taufigiyyah).

7> Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 9.

’® Mahasiswa UIN SMH BANTEN JUR/PAI-C SEM/VIII (Peneliti).



